BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Dari penelitian mengenai hubungan tingkat
kecemasan dengan derajat insomnia pada Lansia di
Posyandu Lanjut Usia Mekar Sari Mojo Surabaya, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
Gambaran karakteristik para Lansia di Posyandu Mojo
dapat disimpulkan:

a. Karakteristik lansia yang paling banyak di
Posyandu Mojo adalah Lanjut Usia (Elderly)
usia 60-74 tahun dan sebagian besar di dominasi
olen responden yang berjenis kelamin
perempuan karena laki-laki sedang bekerja diluar
rumah sehingga tidak dapat ikut berpartisipasi
mengikuti kegiatan di Posyandu Mojo. Selain itu

para lansia di Posyandu Mojo paling banyak
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adalah yang memiliki status pernikahan janda
karena Usia Harapan Hidup (UHH) lebih tinggi
pada perempuan dibandingkan pada laki-laki.
Lansia di Posyandu Mojo cenderung tidak
memiliki pekerjaan karena banyak di antara
mereka yang telah pensiun dan kebutuhan hidup
sehari-hari para lansia didapatkan dari anak.
Tetapi para lansia tetap memiliki pendapatan
bulanan walaupun banyak di antara mereka
banyak yang sudah tidak bekerja, pendapatan
tersebut didapatkan dari  biaya pensiun.
Pendapatan yang paling banyak didapatkan para
lansia setiap bulannya sekitar 1 — 3 juta.
Hubungan interaksi sosial para lansia di
Posyandu Mojo dalam rutinitas keagamaan
dalam bentuk doa (sholat/ibadah/sembayang)

dan rasa syukur adalah hubungan sosial yang
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paling sering mereka lakukan setiap harinya.
Lansia tidak juga luput dari perubahan fisik
dikarenakan faktor usia mereka seperti nyeri
sendi, mata kabur, kolesterol tinggi dan mudah
lelah, walaupun demikian mereka tetap
melakukan aktivitas mereka sehari-hari dengan
semangat. Lansia juga memiliki kebiasaan atau
gaya hidup yang sering mereka lakukan seperti
tidur malam, hal ini disebabkan karena mereka
mengalami insomnia yaitu kesulitan untuk
memulai tidur, mempertahankan tidur dan
bangun lebih awal daripada biasanya.

Karakteristik Tingkat Kecemasan pada Lansia
berdasarkan Hamilton Rating Scale for Anxiety
(HRS-A) lebih banyak para lansia yang tidak
mengalami kecemasan karena mereka lebih

banyak bersyukur dan berserah kepada Tuhan
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dalam hal ini berkaitan dengan hubungan dengan
Tuhan dalam rutinitas keagamaan yang sering
mereka lakukan dibandingkan hubungan dengan
tetangga maupun Kkeluarga tetapi ada juga
sebagian dari mereka yang mengalami
kecemasan sedang dan kecemasan berat.
Karakteristik Derajat Insomnia pada Lansia
berdasarkan Insomnia Severity Index (ISI) yaitu
lansia yang tidak mengalami insomnia dan
mengalami insomnia sedang sama banyak, lansia
sering mengeluhkan kesulitan untuk tidur pada
malam hari tetapi dalam hal ini para lansia
menganggap keluhan sulit untuk tidur pada
malam hari adalah hal yang wajar sesuai dengan
bertambahnya usia.

Berdasarkan  hasil  uji  analisis  Tingkat

Kecemasan dan Derajat Insomnia pada Lansia
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dengan menggunakan uji statistic Korelasi Rank

Spearman didapatkan hasil bahwa ada hubungan

antara tingkat kecemasan lansia dengan derajat

insomnia yang dikeluhkan mereka.
6.2  Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
saran yang dapat diusulkan agar para lansia dapat
mengatasi masalah kecemasan dan insomnia yang
dihadapinya yaitu diharapkan para lansia untuk selalu
berpikiran positif dan menerima berbagai perubahan
yang terjadi dan hal tersebut dapat dijadikan motivasi
untuk tetap menjalani hidup yang lebih baik kedepannya.
Para lansia juga diharapkan melakukan berbagai aktivitas
sehari-hari dan rutin berolahraga agar dapat mengurangi
kecemasan yang dirasakan dan juga melancarkan
sirkulasi darah, memperkuat otot, memperkuat daya ingat

dan mencegah pengeroposan tulang.
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk penelitian selanjutnya. Banyak faktor lain yang
tidak ikut diteliti dalam penelitian ini seperti tidak
dilakukannya uji regeresi dalam penelitian ini sehingga
tidak dapat mengetahui hubungan sebab-akibat dari
tingkat kecemasan dan derajat insomnia dan juga
perlunya dilakukan uji analisis korelasi antara umur, jenis
kelamin, status pernikahan, status pekerjaan dan status
penghasilan dengan tingkat kecemasan agar dapat
mengetahui  faktor yang mempengaruhi tingkat

kecemasan.
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